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This study aims to analyze the use of Liquidity Ratio and Solvency Ratio in
measuring the financial performance of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
during the period 2019 to 2023. The method used is quantitative analysis with
secondary data sources and data collection techniques through

documentation. Data analysis was carried out using Liquidity Ratio and
Solvency Ratio. KEYWORDS

The results of the study show that the level of Liquidity Ratio in the period 2019- Liquidity Ratio; Solvency

2023 indicates the company's ability to meet its short-term obligations, which Ratio

places BRI's financial performance in the good category. In addition, the level

of Solvency Ratio in the same period shows that BRI is able to meet its long-

term obligations, reflecting solid solvency and good financial performance. KATA .KU.N.CI .
Rasio Likuiditas; Rasio
Solvabilitas

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Rasio Likuiditas dan
Rasio Solvabilitas dalam mengukur kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk selama periode 2019 hingga 2023. Metode yang digunakan
adalah analisis kuantitatif dengan sumber data sekunder dan teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan
Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Rasio Likuiditas pada periode
2019-2023 mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, yang menempatkan kinerja keuangan BRI dalam
kategori baik. Selain itu, tingkat Rasio Solvabilitas pada periode yang sama
menunjukkan bahwa BRI mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya,
mencerminkan solvabilitas yang solid serta kinerja keuangan yang tergolong
baik.

PENDAHULUAN

PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu lembaga keuangan perbankan terbesar di
Indonesia yang terus berkembang seiring waktu dan berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi negara.
Sebagai bank terkemuka, BRI berperan aktif dalam mendukung perekonomian, terutama melalui berbagai
layanan keuangan, termasuk pemberian pinjaman untuk usaha kecil. Mengingat perannya yang signifikan
dalam perekonomian, stabilitas BRI sebagai lembaga perbankan sangat penting. Namun, kondisi
perekonomian nasional yang kurang menguntungkan memberikan tekanan bagi dunia usaha dan sektor
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perbankan. Hingga kini, hanya sedikit bank yang mampu mengelola risiko secara efektif dalam seluruh
kegiatan usahanya, pada setiap perusahaan perbankan wajib menyusun dan melaporkan laporan keuangan
tahunan perusahaannya pada suatu periode tertentu [1].

Risiko sebenarnya merupakan suatu hal yang menciptakan kesempatan untuk peristiwa dan semua
konsekuensinya yang tidak menyenangkan. Risiko pada dasarnya didefinisikan sebagai konsep multidimensi
tentang kemungkinan peristiwa berbahaya dan ketidakpastian yang mempengaruhi tujuan organisasi [2].

Stabilitas Sistem Keuangan Sistem keuangan merupakan sistem yang saling berkaitan dan memiliki peran
penting dalam perekonomian setiap negara. Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/11/PBI/2014 Tentang
Pengaturan dan Pengawasan Makroprudensial menjelaskan pengertian stabilitas sistem keuangan sebagai
berikut : “Stabilitas Sistem Keuangan adalah suatu kondisi yang memungkinkan sistem keuangan nasional
berfungsi secara efektif dan efisien serta mampu bertahan terhadap kerentanan internal dan eksternal sehingga
alokasi sumber pendanaan atau pembiayaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas
perekonomian nasional”.

Sudianto et al., 2022[3], analisis rasio keuangan merupakan merupakan alat yang digunakan perusahaan
untuk mengevaluasi dan menganalisis kinerja keuangan berdasarkan perbandingan berbagai pos dalam laporan
keuangan, seperti laporan laba rugi, neraca, dan arus kas, dalam periode tertentu. Biasanya, pada akhir setiap
bulan, bagian akuntansi perusahaan menyusun laporan keuangan yang mencakup neraca, laporan laba rugi,
arus kas, serta perubahan modal. Laporan tersebut kemudian diserahkan kepada pimpinan perusahaan untuk
dievaluasi.

Salah satu cara untuk memahami kondisi keuangan perusahaan adalah dengan menganalisis laporan
keuangan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat membantu berbagai pihak dalam
merumuskan atau mempertimbangkan keputusan terkait keuangan. Laporan tersebut akan memiliki nilai lebih
bagi pihak yang berkepentingan jika data tersebut dibandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisis
secara mendalam.

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam menjalankan perusahaan adalah tingkat Likuiditas dan
Solvabilitas yang dicapai oleh Perusahaan. Untuk menganalisis data keuangan dapat menggunakan teknik
analisis rasio keuangan. Sebelum melakukan analisis rasio keuangan, terlebih dahulu harus dilakukan
perhitungan rasio keuangan. Ada banyak analisis rasio keuangan bank yang bisa digunakan antara lain yaitu,
rasio likuiditas bank dan rasio solvabilitas bank. Dari berbagai rasio tersebut dapat diketahui bahwa
masingmasing rasio memiliki fungsi tersendiri.

Rasio Likuiditas menurut Kasmir dalam Zakiyah, (2022)[4] sering juga disebut dengan nama rasio modal
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Pengelolaan
likuiditas bank diartikan sebagai suatu proses pengendalian dari alat likuiditas yang mudah ditunaikan guna
memenuhi semua kewajiban bank yang harus dibayar. Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka
pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam
hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa rasio
likuiditas dapat membantu perusahaan dalam menilai tingkat kesehatan bank tersebut. Aspek likuiditas yang
dipakai dalam rasio perbankan dapat diketahui dengan menghitung Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Turn
Over.

Rasio Solvabilitas menurut Kasmir dalam Zakiayah, (2022)[4] merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio solvabilitas bank dapat dihitung
dengan menggunakan primary ratio dan Capital Adequacy Ratio. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya.
Dengan menggunakan analisis Rasio Solvabilitas tersebut dapat membantu perusahaan untuk mengetahui
sejauh mana melunasi seluruh utang yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya.

Untuk menilai tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dapat dilihat dari laporan
keuangannya yang mencakup periode 2019 hingga 2023. Data laporan keuangan tersebut digunakan untuk
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menganalisis perubahan Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas dari waktu ke waktu. Berikut ini adalah data
laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk :
Tabel 1. Hutang PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Periode 2019-2023 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Hutang (Rp)

2019 1.183.155.670
2020 1.278.346.276
2021 1.386.310.930
2022 1.562.243.693
2023 1.648.534.888

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Berdasarkan tabel 1 tersebut, hutang PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, mengalami fluktuasi dari
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Pada tahun 2019 sebesar Rp 1.183.155.670 (Dalam Jutaan Rupiah),
lalu pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar Rp 1.278.346.276 (Dalam Jutaan Rupiah) dan pada tahun
2021 mengalami kenaikan kembali menjadi sebesar Rp 1.386.310.930 (Dalam Jutaan Rupiah). Kemudian
setelah mengalami kenaikan, pada tahun 2022 mengalami kenaikan lagi yaitu sebesar Rp 1.562.243.693
(Dalam Jutaan Rupiah) dan terus mengalami kenaikan pada tahun 2023 sebesar Rp 1.648.534.888 (Dalam
Jutaan Rupiah). Peningkatan bertahap dalam jumlah hutang PT. Bank Rakyat Indonesia.

(Persero) Thk dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan adanya kebutuhan pendanaan yang terus
meningkat, baik untuk ekspansi, investasi, peningkatan permintaan kredit, atau untuk mengatasi perubahan
kondisi ekonomi dan kebijakan.

METODE PENELITIAN

Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan mengolah data kemudian
disajikan dalam bentuk tabel, mengumpulkan data berdasarkan observasi, mengklasifikasi data,
mempresentasikan kemudian dianalisa dengan menggunakan teknik deskriptif. Peneliti melakukan
perhitungan analisis rasio keuangan yang bersumber dari laporan keuangan vyaitu :

1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio
Ativa Lancar

Current Ratio = ———
Hutang Lancar

Menurut Dewi [5] standar rasio industri untuk Current Ratio adalah 200% atau 2 kali.
b. Quick Rasio

) ) Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio =

Hutang Lancar

Menurut Kasmir (2018)[4] rata-rata industri untuk Rasio Cepat adalah 150% atau 1,5 kali.
c. Cash Rasio
Kas + Setara Kas

Hutang Lancar

Cash Ratio =

Menurut Kasmir (2018)[4] rata-rata industri untuk Rasio Kas adalah 50% atau 0,20 hingga 0,50
kali atau lebih.
d. Cash Turn Over
Penjualan Bersih

Cash Turn Over = Perputaran Modal Kerja

Menurut Kasmir (2018)[4] rata-rata industri untuk Rasio Perputaran Kas adalah 10% atau 0,10 kali.
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2. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Total Assets Ratio (DAR)

. Total Hutang
Debt to Total Assets Ratio = ———— % 100%
Total Aset

Menurut Dewi (2017)[5] Standar rasio industri untuk Debt To Asset Ratio adalah 35% atau 0,35 kali.
b. Debt to Total Equity Ratio (DER)
Total Hutang

D T Equity Ratio ———— x 1009
ebt to Total Equity atmTcta!Ekuim.s 00%

Standar industri Debt to Total Equity Ratio menurut Kasmir (2019) sebesar 90% atau 0,90 kali.
c. Time Interest Earned Rasio
IE EBIT
Bunga Hutang Jangka Panjang

Menurut Kasmir (2019)[4] Rata-rata standar industri Times Interest Earned adalah 10 kali.
d. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Modal
ATMR
Menurut Sofyan Syarif Harahap (2008) Rata-rata Standar Capital Adequacy Ratio adalah 9-12% Atau 9
Kali-12 Kali.

CAR x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Rasio Likuiditas
a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Tabel 2. Perhitungan Current Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 2019-2023 (dalam
jutaan rupiah)

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio (Kali)
2019 1.416.758.840 1.183.155.670 1,19
2020 1.511.804.628 1.278.346.276 1,18
2021 1.678.097.734 1.386.310.930 1,21
2022 1.865.639.010 1.562.243.693 1,19
2023 1.965.007.030 1.648.534.888 1,19

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan current ratio PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang tertera pada
tabel tersebut, nilai current ratio dari tahun 2019 hingga 2023 berada di atas 1. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam membayar utang lancar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mampu mengelola aset secara efektif serta dapat
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik.

b. Quick Ratio (Rasio Cepat)
Tabel 3. Perhitungan Quick Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 2019-2023 (dalam
jutaan rupiah)

Tahun Aktiva Persediaan Hutang Quick Ratio (Kali)
Lancar Lancar
2019 1.416.758.840 274.242 1.183.155.670 1,19
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2020 1.511.804.628 272.336 1.278.346.276 1,18
2021 1.678.097.734 647.077 1.386.310.930 121
2022 1.865.639.010 472.255 1.562.243.693 1,19
2023 1.965.007.030 508.699 1.648.534.888 1,19

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang tertera pada
tabel tersebut, rata-rata quick ratio dari tahun 2019 hingga 2023 adalah 1,19, yang meskipun berada di bawah
standar ideal, masih dapat dianggap cukup baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Hal ini
menunjukkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk memiliki kemampuan untuk memenuhi
kewajiban utang lancarnya dengan cukup baik.

c. Cash Ratio (Rasio Kas)
Tabel 4. Perhitungan Cash Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Tahun 2019-2023 (dalam
jutaan rupiah)

Tahun Kas Setara Kas Hutang Cash Ratio (Kali)
Lancar

2019 30.219.214 236.906.429 1.183.155.670 0,22

2020 32.161.564 167.253.135 1.278.346.276 0,15

2021 26.299.973 153.924.601 1.386.310.930 0,13

2022 27.407.478 268.192.168 1.562.243.693 0,18

2023 31.603.784 218.677.734 1.648.534.888 0,14

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk pada tabel tersebut,
diketahui bahwa nilai cash ratio menunjukkan angka O, yang mengindikasikan ketidakmampuan dalam
membayar utang. Hal ini memperlihatkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk belum dapat
mengukur ketersediaan uang kas yang memadai untuk memenuhi kewajiban utangnya.

d. Cash Turn Over (Rasio Perputaran Kas)
Tabel 5. Perhitungan Cash Turn Over PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 2019-2023
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Penjualan Perputaran Modal Kerja Cash Ratio
Bersih (Kali)

2019 122.767.004 232.913.439 0,52

2020 117.814.163 226.487.919 0,52

2021 144.566.404 299.876.640 0,48

2022 153.452.139 325.352.012 0,47

2023 181.157.386 361.966.658 0,50

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan cash turnover PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk pada tabel
tersebut, nilai yang diperoleh menunjukkan 0, yang mengindikasikan ketidakmampuan untuk membayar
tagihan dan mendanai penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk masih
belum mampu mengelola kecukupan modal secara efektif untuk memenuhi kewajiban pembayaran tagihan
serta mendanai aktivitas penjualan.

Sementara itu, berdasarkan tabel 2-5, dapat disimpulkan bahwa tingkat Rasio Likuiditas PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan kondisi yang sehat dan baik, karena mampu memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan baik.
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a. Debt to Total Assets Ratio (DAR)
Tabel 6. Perhitungan Debt to Total Assets Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Tahun 2019-

2023 (dalam jutaan rupiah)
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Tahun Total Hutang Total Aset Debt to Total Assets Ratio (Kali)
2019 1.183.155.670 1.416.758.840 0,83
2020 1.278.346.276 1.511.804.628 0,84
2021 1.386.310.930 1.678.097.734 0,82
2022 1.562.243.693 1.865.693.010 0,83
2023 1.648.534.888 1.965.007.030 0,83

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan debt to total assets ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk pada
tabel 6, memiliki nilai O yang berarti kurang baik karena melewati batas standar. Hal ini menunjukkan bahwa
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk belum dibiayai dengan hutang.

b. Debt to Total Equity Ratio (DER)
Tabel 7. Perhitungan Debt to Total Equity Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 2019-
2023 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to Total Equity Ratio (Kali)
2019 1.183.155.670 208.784.336 5,66
2020 1.278.346.276 199.911.376 6,39
2021 1.386.310.930 291.786.80 4,75
2022 1.562.243.693 303.395.317 5,14
2023 1.648.534.888 316.472.142 5,20

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan debt to total equity ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk pada
tabel 7, terlihat bahwa rasio ini menunjukkan tingkat risiko keuangan yang tinggi akibat ketergantungan yang
signifikan pada utang. Dengan demikian, kondisi ini mengindikasikan bahwa kesehatan keuangan perusahaan
belum memadai untuk menjamin seluruh kewajibannya.

c. Time Interest Earned Ratio
Tabel 8. Perhitungan Time Interest Earned Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Tahun 2019-
2023 (dalam jutaan rupiah)

Bunga
Tahun EBIT Hutang  Jangka Time Interest Earned Ratio
Panjang
2019 43.364.053 38.666.742 1,12
2020 26.724.846 36.190.771 0,73
2021 40.992.065 28.135.797 1,45
2022 64.596.701 26.269.701 2,45
2023 76.429.712 42.461.798 1,79

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan Time Interest Earned Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk pada
tabel 8, diketahui bahwa rasio ini menunjukkan pendapatan operasional yang tidak mencukupi untuk menutupi
beban bunga utang sesuai dengan standar industri. Hal ini mengindikasikan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk belum mampu memenuhi kewajiban pembayaran bunga.

d. Capital Adequacy Rasio (CAR)
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Tabel 9. Perhitungan Capital Adequacy Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Tahun 2019-
2023 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Modal ATMR Capital Adequacy Ratio
2019 208.784.336 869.020.388 0,24
2020 194.359.102 889.569.695 0,21
2021 291.786.804 955.756.191 0,30
2022 303.395.317 1.052.719.198 0,28
2023 316.472.142 993.151.284 0,31

Sumber: data diolah 2024.

Berdasarkan hasil perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
pada tabel 9, rasio ini menunjukkan kecukupan modal yang tinggi untuk menutupi utangnya, yang berarti
kondisi keuangannya sangat sehat karena melebihi standar industri. Hal ini mengindikasikan bahwa PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk telah melampaui batas minimum standar industri untuk Capital Adequacy
Ratio, sehingga mampu membayar utang serta menanggung potensi kerugian di masa mendatang.

Berdasarkan tabel 6 hingga tabel 9, dapat disimpulkan bahwa tingkat Rasio Solvabilitas PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan kondisi yang sehat, karena memiliki kecukupan modal yang memadai
untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Bank dalam Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang
perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Jenis bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis bank yaitu bank
yang berdasarkan prinsip konvensional dan bank yang berdasarkan prinsip syariah. Hal utama yang menjadi
perbedaan antara kedua jenis bank ini adalah dalam hal penentuan harga, baik untuk harga jual maupun harga
beli. Dalam bank konvensional penentuan harga selalu didasarkan kepada bunga, untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjamanya (kredit) juga
ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah spread based.
Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-
biaya dalam nominal atau persentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee based,
bank konvensional dapat didefinisikan seperti pada pengertian bank umum pada pasal 1 ayat 3 Undang-
Undang No. 10 tahun 1998 dengan menghilangkan kalimat “dan atau berdasarkan prinsip syariah”, yaitu bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran (Abustan, 2009). Sedangkan dalam bank syariah didasarkan kepada konsep islam, yaitu
kerja sama dalam skema bagi hasil, baik untung maupun rugi. Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai
alat untuk memperoleh pendapatan maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena
bunga merupakan riba yang diharamkan. Pola bagi hasil pada bank syariah memungkinkan nasabah untuk
mengawasi langsung kinerja bank syariah melalui monitoring atas jumlah bagi hasil yang diperoleh. Jumlah
keuntungan bank semakin besar maka semakin besar pula bagi hasil yang diterima nasabah, demikian juga
sebaliknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memperoleh hasil analisis mengenai kinerja
keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk untuk periode 2019 hingga 2023, sehingga dapat
disimpulkan bahwa:

Rasio Likuiditas PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk pada periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini juga mengindikasikan bahwa kinerja
keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berada dalam kategori yang baik.
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Tingkat Rasio Solvabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Tahun 2019-2023, menunjukkan
bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Dengan
demikian hal ini menunjukkan pula solvabilitas yang solid, dan kinerja keuangannya dikategorikan baik.
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